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Abstract

Indonesia's huge fishery potential has been recognized by the world. Fishing is an effort/activity
that involves the exploitation of a resource in the sea or through public waters, whether
commercially or not. The Malacca Strait is one of the territorial waters that is bounded by three
countries, namely Indonesia in the west, Malaysia in the east and Thailand in the northeast. One of
the catches of pelagic fisheries in the waters of the Malacca Strait that has important economic
value is mackerel. This study aims to understand trends in fish catches, examine the effect of
variations in temperature and chlorophyll-a in fish catches and provide basic information for
fisheries management in the waters of the Malacca Strait. The stages of this research method consist
of 3, namely first, chlorophyll-a and temperature data input from in-situ measurements and satellite
data and catch production data, the second is the process stage, namely data input in the correlation
test and t test and monthly CPUE production data. bloated and cob for 5 years. The results showed
that the fluctuations in SST values in the Malacca Strait in 2020 ranged from 25.11 0C - 31.07 OC,
the range of chlorophyll-a concentrations in the waters of the Malacca Strait from January 2015 to
December 2020 was between 0.17 mg/m3 (February 2015). 2006) to 2.70 mg/m3 (December
2016). The variation in the catch of mackerel (Rastrelliger sp) in the waters of the Malacca Strait
is in the range between 23,701.3 kg/trip (February 2007) to 105.47 kg/trip (March 2017). The
number of tuna catches in the waters of the Malacca Strait is in the range of 2.94 kg/trip (December
2016) to 173.20 kg/trip (March 2016).

Keywords : Temperature, Chloropyll-a, Rastrelliger sp, Mecarel tuna, Malacca strait.

PENDAHULUAN

Indonesia berada pada urutan negara
penghasil perikanan tertinggi kedua di dunia
setelah China. Produksi perikanan tangkap
Indonesia tahun 2012 mencapai 5.420.247 ton
dari total produksi perikanan dunia sebesar
79,705 juta ton (FAO, 2014). Selat Malaka
merupakan salah satu wilayah sangat penting
bagi lalu lintas berbagai komoditas, termasuk
komoditas perikanan dan pintu gerbang
introduksi alat tangkap dari negara tetangga
(Martosubroto dan Naamin, 1988). Luas
perairan Selat Malaka teritorial Indonesia
diperkirakan sekitar 47.600 km? (Seager et al.,
1976), ditambah dengan perairan Zona
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Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 100.000 km2
(Sivasubrahmaniam, 1985). Perairan ini telah
lama diidentifikasi sebagai daerah padat
nelayan (Tampubolon dan Merta, 1987).

Selat Malaka memiliki potensi yang
cukup tinggi di bidang perikanan tangkap
khususnya ikan pelagis seperti ikan layang,
kembung dan tongkol (Hariati, 2004). Salah
satu hasil tangkapan perikanan pelagis di
perairan Selat Malaka yang memiliki nilai
ekonomis penting adalah ikan Layang,
kembung dan tongkol. Selama kurun waktu 4
tahun, ikan layang dan kembung mendominasi
hasil tangkapan pukat cincin, namun pada tahun
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2015 hanya ikan Layang dan kembung yang
mendominansi hasil tangkapan.

Suhu permukaan laut perlu diketahui
karena merupakan indikator penting dalam
pemantauan kondisi oceanografi Pengetahuan
tentang variabilitas suhu permukaan laut, dapat
digunakan untuk mengetahui lokasi front,
upwelling, potensi distribusi ikan. Suhu
perairan sangat bervariasi, variasi ini
memberikan dampak pada proses pertumbuhan,
kecepatan renang, reproduksi, fenologi,
distribusi, rekruitmen, dan mortalitas biota
yang hidup di dalamnya, baik biota yang
melakukan migrasi maupun biota yang tidak
bermigrasi (Sartimbul et al., 2010).

Konsentrasi klorofil-a suatu perairan
sangat tergantung pada ketersediaan nutrien
dan intensias cahaya matahari. Bila nutrien dan
intensitas cahaya matahari cukup tersedia,
maka konsentrasi klorofil-a akan tinggi dan
sebaliknya (Semedi et al., 2014). Salah satu
pengaplikasian di dalam penginderaan jauh
kelautan yang digunakan untuk mengamati dan
memonitoring penangkapan ikan berdasarkan
parameter seperti suhu dan klorofil-a adalah
dengan menggunakan citra satelit MODIS.
Penelitian ini menggunakan data citra satelit
Agua MODIS level 3, yang terdiri dari data
suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a,
dalam bidang perikanan, parameter - parameter
ini dapat memberikan informasi mengenai
daerah penangkapan, pola penyebaran serta
memberikan ciri khas suatu perairan oleh
karena itu dalam hal pengelolaan sumberdaya
perikanan sangatlah membutuhkan informasi
atau data yang dapat menjelaskan tentang
kondisi oseanografi terhadap hasil tangkapan

Penelitian ini menggunakan data citra
satelit Aqua MODIS level 3, yang terdiri dari
data suhu permukaan laut dan klorofil-a, dalam

bidang perikanan, parameter ini dapat
memberikan informasi mengenai  daerah
penangkapan, pola  penyebaran  serta

memberikan ciri khas suatu perairan oleh
karena itu dalam hal pengelolaan sumberdaya
perikanan sangatlah membutuhkan informasi
atau data yang dapat menjelaskan tentang
kondisi oseanografi terhadap hasil tangkapan.
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Hasil survei terhadap nelayan maupun Dinas
terkait, menunjukkan bahwa kondisi perairan
dan nelayan mempengaruhi hasil tangkapan di
Selat Malaka. Oleh karena itu perlu adanya
analisis kondisi oseanografi di Perairan Selat
Malaka meliputi suhu dan klorofil-a untuk
mengkaji  hubungan  variabilitas  faktor
oseanografi dengan dinamika penangkapan
ikan di perairan Selat Malaka. Diharapkan hasil
analisis ini dapat dijadikan sebagai salah satu
informasi untuk mengkaji dampak kondisi
oseanografi terhadap dinamika hasil tangkapan
di perairan Selat Malaka.

METODE PENELITIAN

Data suhu dan Kklorofil-a bulanan
diperoleh dari hasil perekaman suhu dan
klorofil-a dari satelit Aqua MODIS yang
didownload melalui NASA yaitu
www.modis.gsfc.nasa.gov pada periode 5
(lima) tahun yaitu dari Januari 2016 sampai
dengan Desember 2020 yang meliputi wilayah
perairan (Gambar 1) yang terdiri dari 3 stasiun
yaitu N 03017.094’E 099030.430 (Stasiun 1),
N 03025.148’E 099045.377 (Stasiun 2), N
03026.148’E 099045.398° (Stasiun 3) yang
merupakan daerah fishing ground di perairan
Selat Malaka. Data tersebut kemudian
dianalisis anomali dan times seriesnya dengan
menggunakan ~ microsoft  excel  untuk
mengetahui trend bulanan suhu, konsentrasi
klorofil-a dan hasil tangkapan ikan kembung
dan tongkol yang ditangkap di perairan Selat
Malaka.

Upaya penangkapan ikan per trip juga
digunakan dalam penelitian ini. Data diolah
dari Dinas Perikanan Kabupaten Batu Bara
yang merupakan ata hasil tangkapan pertrip
bulanan didapatkan dari data bulanan stastik
dari Dinas Perikanan Kabupaten Batu Bara
yang kemudian digunakan untuk mengetahui
hubungan antara suhu dan klorofil-a dengan
hasil tangkapan per unit usaha. Lokasi
Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Analisis produksi ikan kembung dan
tongkol menggunakan grafik time series dan
diinterpretasikan berdasarkan jumlah tertinggi
dan terendah produksi CPUE bulanan kembung
dan tongkol yang merupakan ikan ekonomis
penting di perairan selat malaka. Perhitungan
CPUE (catch per unit effort) bertujuan untuk
mengetahui  nilai  laju tangkap upaya
penangkapan ikan berdasarkan atas pembagian
total hasil tangkapan (catch) terhadap upaya
penangkapan (effort). Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut: (Gunawan, 2004)

CPUEI = o

Fi

...................................................... (1)
Keterangan :

Ci = hasil tangkapan ke-i (ton)

Fi = upaya penangkapan ke-i (trip)

CPUEI = jumlah hasil tangkapan penangkapan
ke-i (kg/trip)

Analisa standarisasi data digunakan
untuk menstandarkan dari semua data yang ada
dan diperoleh nilai yang standar sehingga
memudahkan untuk membuat grafik dari semua
data yang ada Sartimbul et al. (2006). Rumus
yang digunakan yaitu :

S =
2?21(961'—7)2
S (2)
Z= "‘s"‘ ............................................. (3)
Keterangan :
z = nilai standarisasi
xi = nilai x ke-i

x =nilai rata - rata
s = standar deviasi
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n =Jumlah banyaknya data

Analisis time series dan anomali suhu
permukaan laut, konsentrasi klorofil, upaya
penangkapan ikan kembung dan tongkol per
trip dilakukan dengan menggunakan microsoft
Excel 2017. Hubungan antara hasil tangkapan
per trip (kg/trip) dengan suhu (°C) dan klorofil
(mg/m?3)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Trend Suhu di perairan Selat Malaka
Pembuatan grafik time series dilakukan
untuk mengetahui variasi suhu permukaan laut
bulanan pada 5 tahun terakhir yaitu pada tahun
Januari 2016 sampai dengan 2020, sehingga
dapat terlihat kapan terjadi suhu tinggi dan suhu
rendah di wilayah penelitian yaitu di Perairan
Selat Malaka. Fluktuasi suhu permukaan laut di
selat malaka periode 2016 sampai dengan 2020
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Timeseries Suhu Perairan
Selat Malaka Tahun 2016-2020
Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan
nilai SPL Perairan Selat Malaka setiap
bulannya mengalami fluktuasi. Secara umum,
fase suhu tinggi terjadi pada bulan Januari
hingga Maret, sedangkan memasuki bulan Juli
suhu mulai menurun sampai dengan bulan
September.

Secara time series, fluktuasi nilai SPL di
Selat Malaka pada tahun 2016-2020 berkisar
antara 25,11 °C — 31,07 °C, dengan nilai
terendah terjadi pada bulan Juli, sedangkan
nilai suhu tertinggi terjadi pada bulan Agustus,
jika dibandingkan dengan tahun lainnya.
Menurut Athoillahl et al, (2017), pada tahun
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2016 terjadi fenomena La Nifia (lemah) dimana
cenderung terjadi anomali positif sehingga
lebih  banyak  mendukung  terjadinya
pertumbuhan awan yang berpotensi hujan. La
Nifa yaitu kondisi dimana terjadi penurunan
suhu permukaan laut di kawasan timur equator
di lautan pasifik dari rata — ratanya (Nicholis,
1988; Naylor et al., 2001, Mayers et al., 2007).
Fenomena ini merupakan salah satu akibat dari
adanya penyimpangan iklim yang
mengakibatkan peningkatan curah hujan untuk
beberapa daerah di Indonesia (Boer, 2011)

Penghitungan nilai anomali SPL
dilakukan untuk mengetahui penyimpangan
data yang terjadi dari keadaan normal selama
kurun waktu 5 (lima) tahun, Penghitungan
dilakukan dengan cara mengurangi nilai SPL
tiap bulan pada tahun tertentu dengan nilai rata-
rata keseluruhan bulan dari Januari 2015
sampain dengan Desember  tahun 2020.
Anomali suhu di Perairan Selat Malaka dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Anomali Suhu di Perairan Selat
Malaka

Anomali suhu permukaan laut tertinggi
terjadi pada bulan Maret yaitu 1,91 °C dan
anomali suhu permukaan laut terendah terjadi
pada bulan Agustus yaitu -2,40 °C. Variasi
musim di Indonesia terbagi menjadi 4, yaitu
musim barat (Desember, Januari, Februari),
musim peralihan | (Maret, April, Mei), musim
timur (Juni, Juli, Agustus), dan musim
peralihan 11 (September, Oktober, November).
Setiap musim memiliki karakteristik suhu
permukaan laut yang berbeda dikarenakan
adanya variasi tekanan atmosfer dan kecepatan
angin yang selalu berfluktuatif.
Variasi Klorofil di perairan Selat Malaka
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Trend konsentrasi klorofil di perairan Selat
Malaka dikaji berdasarkan pengamatan data
bulanan dari satelit Aqua Modis dari bulan awal
tahun 2016 sampai dengan tahun bulan akhir
tahun 2020. Kisaran konsentrasi klorofil-a di
perairan Selat Malaka dari Januari 2015 sampai
dengan Desember 2020 vyaitu antara 0,17
mg/m? (Februari 2016) hingga 2,70 mg/m3
(Desember 2016). Timeseries Kklorofil di
Perairan Selat Malaka dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Timeseries Klorofil di Perairan
Selat Malaka
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Gambar 5. Anomali Klorofil di Perairan
Selat Malaka

Trend anomali klorofil di perairan Selat
Malaka dari tahun 2016 sampai dengan 2020
dapat dilihat pada Gambar 5, dengan anomali
positif tertinggi terdapat pada akhir tahun 2016
yaitu pada bulan desember sebesar 2,29 mg/m?®.
Sedangkan anomali negatif terendah terjadi
pada bulan Oktober 2020 yaitu -1,08 mg/m3
menurut Athoillahl et al, (2017), pada tahun
2016 terjadi fenomena La Nifia (lemah) yang
menyebabkan curah hujan lebih tinggi dari
bulan — bulan sebelumnya yang disebabkan
oleh terjadinya pertumbuhan awan yang
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berpotensi  hujan. Menurut Purwaningsih
(2012), terjadinya fenomena EI-Nino wilayah
Indonesia, yang berdampak pada menurunnya
suhu permukaan laut dan meningkatknya
konsentrasi klorofil-a sebagai dampak dari
kuatnya intensitas upwelling.
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Gambar 6. Anomali Klorofil di Perairan
Selat Malaka

Trend anomali Klorofil di perairan Selat
Malaka dari tahun awal tahun 2016 sampai
dengan akhir tahun 2020 dapat dilihat pada
Gambar 6. dengan anomali positif tertinggi
terdapat pada akhir tahun 2016 yaitu pada bulan
desember sebesar 2,29 mg/m®. Sedangkan
anomali negatif terendah terjadi pada bulan
Oktober 2020 yaitu -1,08 mg/m?
Trend Penangkapan Ikan Kembung di
Perairan Selat Malaka

Variasi hasil tangkapan ikan kembung
(Rastrelliger sp) di perairan selat malaka sangat
fluktuatif setiap bulannya yaitu berada pada
kisaran antara 23.701,3 kg/trip (Oktober 2016)
hingga 105,47 kg/trip (Maret 2017). Puncak-
puncak produksi ikan kembung (Rastrelliger
sp) terjadi pada pertengahan 2016 yaitu pada
bulan Agustus (2018) sebesar 1.468 kg/trip dan
puncaknya terjadi pada bulan Oktober (2016)
sebesar 2.041 Kkg/trip.

Menurut Ningsih (2013), fenomena El-
Nino wilayah Indonesia berdampak pada
menurunnya suhu permukaan laut dan
meningkatnya konsentrasi klorofil-a sebagai
dampak dari kuatnya intensitas upwelling. Hal
ini didukung oleh penelitian Indrawati (2000)
yang menyatakan bahwa ikan lemuru lebih
menyukai daerah perairan dengan suhu rendah
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yaitu 23°C - 26°C. Menurut Susanto et al.,
(2001) secara umum perubahan suhu dan
klorofil-a di laut dipengaruhi oleh fenomena
ENSO dan 10OD. ENSO dan 10D merupakan
gejala anomali Suhu Permukaan Laut (SPL).
Kenaikan dan  penurunan SPL  akan
berpengaruh terhadap hasil tangkapan. Menurut
Sartimbul, et al (2010) tingginya konsentrasi
klorofil-a di Selat Bali, yang disebabkan oleh
El-Nino yang kuat di Samudra Pasifik dan 10D
positif di Samudra Hindia. Tren hasil tangkapan
ikan kembung di perairan selat malaka pada
tahun 2016 sampai dengan 2020 dapat kita lihat
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Timeseries CPUE Ikan
Kembung di Perairan Selat Malaka

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil
meningkat tajam pada tahun tahun 10D positif
dan menurun pada tahun — tahun 10D negatif di
Perairan Aceh. Fluktuasi produksi hasil
tangkapan ikan pada saat fenomena ENSO
disebabkan  adanya  keterkaitan  antara
fenomena EINino dan La-Nina yang erat
hubungannya dengan kandungan Klorofil-a di
perairan yang merupakan sumber makanan dari
fitoplankton dan merupakaan makanan utama
pada ikan (Amri, 2012).
Trend Penangkapan
Perairan Selat Malaka

Variasi hasil tangkapan ikan tongkol
(Euthynnus affinis) di perairan selat malaka
sangat fluktuatif setiap bulannya walaupun
jumlah hasil tangkapan tidak sebanyak ikan
kembung, ikan tongkol juga merupakan salah

Ikan Tongkol di
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satu ikan ekonomis penting di perairan selat
malak. Jumlah hasil tangkapan ikan tongkol
yang tertangkap di perairan selat malaka pada
bulan Januari tahun 2016 sampai dengan
Desember 2020 vyaitu berada pada kisaran
antara 2,94 kg/trip (Desember 2016) hingga
173,20 kg/trip (Maret 2016).

Menurut Ningsih (2013), fenomena El-
Nino wilayah Indonesia berdampak pada
menurunnya suhu permukaan laut dan
meningkatnya konsentrasi klorofil-a sebagai
dampak dari kuatnya intensitas upwelling. Hal
ini didukung oleh penelitian Indrawati (2000)
yang menyatakan bahwa ikan lemuru lebih
menyukai daerah perairan dengan suhu rendah
yaitu 23°C - 26°C. Menurut Susanto, et al
(2001) secara umum perubahan suhu dan
klorofil-a di laut dipengaruhi oleh fenomena
ENSO dan 10OD. ENSO dan IOD merupakan
gejala anomali Suhu Permukaan Laut (SPL).
Kenaikan dan  penurunan SPL  akan
berpengaruh terhadap hasil tangkapan. Menurut
Sartimbul, et al (2010) tingginya konsentrasi
klorofil-a di Selat Bali, yang disebabkan oleh
El-Nino yang kuat di Samudra Pasifik dan 10D
positif di Samudra Hindia. Timeseries CPUE
Ikan Tongkol di Perairan Selat Malaka dapat
kita lihat pada Gambar 8.
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Gambar 8.

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil
meningkat tajam pada tahun tahun 10D positif
dan menurun pada tahun — tahun 10D negatif di
Perairan Aceh. Fluktuasi produksi hasil
tangkapan ikan pada saat fenomena ENSO
disebabkan  adanya  keterkaitan  antara
fenomena EINino dan La-Nina yang erat
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hubungannya dengan kandungan Klorofil-a di
perairan yang merupakan sumber makanan dari
fitoplankton dan merupakaan makanan utama
pada ikan (Amri, 2012)
Hubungan Suhu Permukaan Laut dengan
Klorofil-a di Perairan Selat Malaka
Parameter oseanografi seperti suhu dan
klorofil merupakan hal yang penting untuk
dianalisis guna mempelajari karakteristik dan
menentukan mutu suatu perairan. Di bidang

perikanan, parameter - parameter itu
memberikan informasi mengenai  daerah
penangkapan, pola  penyebaran  serta

memberikan ciri khas suatu perairan. Anomali
Suhu dan Klorofil-a di Perairan Selat Malaka
dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Anomali Suhu dan Klorofil-a di
Perairan Selat Malaka

Gambar 9 menunjukkan bahwa suhu
permukaan laut dalam 5 tahun terakhir di
perairan selat malaka dari tahun 2016 sampai
dengan 2020. Dimana terjadi penurunan suhu
yang cukup signifikan pada bulan Juli, Agustus
dan November 2016 yang berkolerasi negatif
dengan konsentrasi klorofil-a yang mengalami
peningkatan yang cukup signifikan pada
periode ini, menurut Athoillah (2017) pada
bulan September — Desember 2016 dimana La
Nina lemah terlihat pada periode ini yang dapat
dilihat dengan adanya penambahan curah hujan
cukup signifikan pada periode ini, hal ini
menyebabkan suhu permukaan laut lebih
rendah jika dibanding dengan tahun lainnya.
Besarnya hubungan kolerasi antara suhu
permukaan laut dan Klorofil-a berbanding
terbalik dan mempunyai hubungan yang erat
dapat dilihat pada tahun 2020 dimana suhu
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permulaan laut mengalami peningkatan yang
berbanding terbalik dengan klorofil-a dimana di
tahun 2020 mengalami penurunan Yyang
signifikan jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.
Hubungan Kilorofil-a dengan CPUE Ikan
Kembung di Perairan Selat Malaka

Perairan selat malaka adalah perairan
yang memiliki potensi perikanan tangkap
khususnya ikan pelagis kecil. lkan Kembung
(Rastrellliger sp) merupakan salah satu jenis
ikan pelagis yang paling banyak di tangkap di
perairan selat malaka. Hubungan antara
klorofil-a dengan CPUE Ikan pada periode
Januari 2016 sampai dengan Desember 2020
tersaji pada Gambar 10.
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Gambar 10. Anomali Bulanan klorofil
dengan anomali bulanan CPUE Ikan
Kembung di Perairan Selat Malaka Tahun
2016 - 2020

Berdasarkan gambar diatas dapat
diketahui tinggi rendahnya anomali bulanan
klorofil-a yang dihubungkan dengan hasil
tangkapan ikan kembung yang tertangkap di
Perairan Selat Bali pada tahun 2016 - 2020.
Gambar 9 menunjukkan tingginya klorofil-a
diikuti juga dengan peningkatan CPUE ikan
kembung. Pada pertengan tahun 2017 terjadi
tren peningkatan penurunan klorofil-a yang
diikuti juga dengan menurunnya trend hasil
tangkapan. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingginya klorofil-a menandakan tingginya
kelimpahan atau ketersediaan fitoplankton
sebagai sumber makanan ikan bagi ikan
pelagis. Menurut Sartimbul (2016) banyaknya
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ikan pelagis di perairan selat bali diduga karena
banyaknya ketersediaan makanan disuatu
perairan. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Halim et al (2017) yaitu meningkatnya Klorifil-
a pada bulan Januari, Februari diikuti pula
dengan tingginya hasil tangkapan ikan
kembung pada bulan tersebut di perairan
Kabupaten Pati Jawa Tengah.
Hubungan Klorofil-a dengan CPUE Ikan
Tongkol di Perairan Selat Malaka

Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)
merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan diminati oleh
masyarakat. Keberadaan sumberdaya ikan
pelagis sangat tergantung pada faktor-faktor
lingkungan  (kondisi ~ oseanografi  dan
ketersediaan makanan) sehingga kelimpahan
ikan tongkol sangat berfluktuasi di suatu
perairan. Hubungan antara klorofil-a dengan
CPUE Ikan tongkol pada periode Januari 2016
sampai dengan Desember 2020 tersaji pada

Gambar 11.
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Gambar 11. Anomali Bulanan klorofil
dengan anomali bulanan CPUE Ikan
Tongko di Perairan Selat Malaka Tahun
2016 — 2020

Berdasarkan gambar diatas dapat
diketahui tinggi rendahnya anomali bulanan
klorofil-a yang dihubungkan dengan hasil
tangkapan ikan tongkol yang tertangkap di
Perairan Selat Bali pada tahun 2016 — 2020.
Gambar 11 menunjukkan tingginya klorofil-a
tidak banyak berpengaruh dengan tren
peningkatan CPUE ikan tongkol. Demikian
juga Pada akhir tahun 2020 terjadi tren
peningkatan penurunan Klorofil-a yang tidak
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diikuti dengan menurunnya trend hasil
tangkapan ikan tongkol. Hal ini dkarenakan
ikan tongkol merupakan ikan pelagis besar
yang mana berda pada rantai makanan level
tengah sehingga tidak berpengaruh nyata
dengan klorofil-a sebagai bahan makan utama
pada rantai makanan level bawah. Menurut
Sartimbul et al (2007), untuk perikanan Gillnet
di Pulau Awashima, Jepang yang mana lkan
tongkol sebagai ikan pelagis besar yang berada
pada tropik level di atasnya dalam rantai
makanan muncul mengikuti keberadaan
makananya (ikan pelagis kecil) seiring dengan
dinamika suhu suhu rendah dan konsentrasi
klorofil-a yang cukup rendah.

Ikan Tongkol mempunyai daerah
penyebaran yang sangat luas yaitu pada
perairan pantai dan oseanik. Kondisi
oseanografi yang mempengaruhi migrasi ikan
tongkol yaitu suhu, salinitas, kecepatan arus,
oksigen terlarut dan ketersediaan makanan.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
produksi ikan tongkol dimana kaitan sangat erat
antar fluktuasi-fluktuasi yang sangat tajam
dengan produksi totalnya, yang terutama
disebabkan perubahan-perubahan lingkungan
(Arleston, 2016).

PENUTUP

Kesimpulan

1. Dinamika hasil tangkapan per-unit usaha
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Tanjung Tiram Kabupaten Batubara selama
periode 5 tahun (2016 — 2020) didapatkan
rata -rata CPUE kembung tertinggi yaitu
23.701,3 kg/trip (Oktober 2016) dan yang
terendah yaitu 105,47 kg/trip (Maret 2017).

2. Fluktuasi nilai SPL di Selat Malaka pada
tahun 2016-2020 berkisar antara 25,11 °C —
31,07 °C, dengan nilai terendah terjadi pada
bulan Juli, sedangkan nilai suhu tertinggi
terjadi pada bulan Agustus.

3. Kisaran konsentrasi klorofil-a di perairan
Selat Malaka dari Januari 2015 sampai
dengan Desember 2020 yaitu antara 0,17
mg/m?® (Februari 2016) hingga 2,70 mg/m?®
(Desember 2016).
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